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MOTTO DAN PEMBAHASAN 

Motto: Suatu Permasalahan di sebabkan oleh diri kita sendiri, yang kita 

butuhkan support (Keluarga,Kawan, Lingkungan Sekitar Tempat kita 

tempati), dan berdoa dengan bersungguh-sungguh dengan menggunakan 

hati dan tidak akan berbuat yang pernah bikin masalah kita sendiri. 

 

 

 

Skripsi Ini saya persembahkan untuk: 

1. Kedua Orang Tua saya. 

2. Saudara Saya. 

3. Seluruh Dosen yang  mengajarkan bersabar dalam membimbig saya. 

 

5. Almamater yang menjadi tempat berkembang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk Tuhan yang paling sempurna dibanding 

makhluk Tuhan lainnya. Manusia dianugerahi akal pikiran juga potensi untuk 

mengimani Tuhan. Karena fitrah inilah manusia disebut dengan homo religius, 

yang artinya makhluk beragama. Sepanjang sejarah umat manusia tidak lepas dari 

yang namanya agama. Agama memegang peranan penting dalam membangun 

kelestarian perkawinan. Keluarga yang memiliki komitmen agama yang baik akan 

mampu menghadapi masalah dengan arif dan bijak. Salah satu faktor timbulnya 

gangguan tingkah laku pada anak disebabkan kurangnya penanaman nilai-nilai 

agama dan pola asuh orang  tua yang otoriter. 

Anak merupakan amanah Allah SWT kepada ayah dan ibunya, oleh karena 

itu harus senantiasa dipelihara, dididik dan dibina dan dengan sungguh-sungguh 

agar supaya menjadi orang yang baik, jangan sampai anak tersebut tersesat  jalan 

dalam menempuh jalan hidupnya. Maka kewajiban orang tua terhadap anaknya 

bukan hanya mencarikan nafkah dan memberinya pakaian,atau kesenangan-

kesenangan yang sifatnya duniawi, tetapi lebih dari itu orang tua harus 

mengarahkan anak-anaknya untuk mengerti kebenaran, mendidiknya akhlaknya, 

memberinya contoh yang baik-baik serta mendoakannya. 

 Anak sebagai penerus generasi bangsa, yang nantinya akan menjadi anggota 

masyarakat yang berkepribadian baik diharapkan dapat menjadikan masyarakat di 

tempat tinggalnya menjadi masyarakat yang modern dengan menjunjung nilai-

nilai keagamaan dan norma-noma kemasyarakatan.  

Kesadaran terhadap pentingnya mendidik anak saleh akan memotivasi setiap 

orang tua muslim untuk memperhatikan pendidikan dan pembinaan anak-anaknya 

agar menjadi pribadi yang mulia. Jangan sampai anak keturunannya tergelincir ke 

jalan yang sesat disebabkan oleh ketidak pahaman terhadap Islam dan hukum-

hukumnya. 
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Pemilihan penanaman nilai-nilai agama Islam seringkali didasarkan pada 
keyakinan, nilai-nilai, dan kepercayaan tertentu yang dimiliki oleh individu atau 
masyarakat. Berikut adalah beberapa alasan umum di balik pemilihan penanaman 
nilai-nilai agama Islam: 

1. Keyakinan Keagamaan: 

    Alasan paling mendasar adalah keyakinan keagamaan. Individu atau keluarga 
yang memeluk agama Islam cenderung memilih untuk menanamkan nilai-nilai 
agama ini sebagai bagian dari pengamalan keyakinan mereka. 

2. Pedoman Etika dan Moral: 

    Islam memberikan pedoman etika dan moral yang sangat kuat. Penanaman 
nilai-nilai agama Islam diharapkan dapat membentuk karakter yang bermoral 
tinggi dan menjunjung tinggi etika dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pandangan Hidup Holistik: 

    Islam tidak hanya merupakan agama, tetapi juga sistem pandangan hidup yang 
menyeluruh. Penanaman nilai-nilai Islam mencakup aspek spiritual, sosial, 
ekonomi, dan moral, memberikan pandangan hidup yang holistik. 

4. Mengatasi Tantangan Hidup: 

    Nilai-nilai agama Islam menyediakan panduan dan ketenangan dalam 
menghadapi tantangan hidup. Penanaman nilai-nilai agama dapat dianggap 
sebagai cara untuk mengatasi ketidakpastian dan memberikan arah dalam 
kehidupan sehari-hari. 

5. Pertahankan Identitas dan Budaya: 

    Pemeluk agama Islam di berbagai budaya dan komunitas sering memandang 
Islam sebagai inti dari identitas dan budaya mereka. Penanaman nilai-nilai agama 
Islam membantu menjaga dan memperkuat identitas tersebut. 

6. Warisan Keluarga dan Tradisi: 

   Dalam beberapa keluarga, penanaman nilai-nilai agama Islam dapat dianggap 
sebagai bagian dari warisan keluarga dan tradisi yang harus dilestarikan dan 
diteruskan kepada generasi berikutnya. 

 

7. Pemberdayaan Individu dan Masyarakat: 

    Nilai-nilai agama Islam mendorong pemberdayaan individu dan masyarakat. 
Pemahaman dan praktik nilai-nilai ini diharapkan dapat membawa perubahan 
positif dalam perilaku, hubungan sosial, dan kondisi masyarakat secara 
keseluruhan. 

8. Keseimbangan Hidup: 
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Agama Islam menekankan keseimbangan antara aspek spiritual dan dunia 
materi. Penanaman nilai-nilai Islam dapat dianggap sebagai cara untuk mencapai 
keseimbangan tersebut dalam hidup sehari-hari. 

9. Tujuan Akhir dan Akhirat: 

  Islam memberikan pandangan tentang tujuan hidup yang mencakup 
kehidupan di dunia dan akhirat. Penanaman nilai-nilai agama Islam didorong oleh 
aspirasi untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan abadi di akhirat. 

10.  Keterikatan dan Kebahagiaan Keluarga: 

Penanaman nilai-nilai agama Islam dapat dilihat sebagai faktor yang 
menciptakan keterikatan dan kebahagiaan dalam keluarga. Nilai-nilai ini 
memberikan dasar untuk hubungan yang sehat antar anggota keluarga. 

Pemilihan untuk menanamkan nilai-nilai agama Islam seringkali merupakan hasil 
dari kombinasi faktor-faktor ini dan mencerminkan prinsip-prinsip pokok yang 
dipegang oleh individu atau masyarakat Muslim. 

Orang tua menanamkan nilai-nilai keagamaan bagi anaknya seperti akhlak 

atau perilaku yang baik, akidah, kejujuran, tanggung  jawab dan yang paling 

utama mengajarkan ketaatan kepada Allah SWT.  Hal ini seperti di ungkapkan 

pada penelitian yang dilakukan oleh Lyia Nasiatui Hamidah yang diberi judul, " 

Pembinaan Agama Islam Oleh Orang Tua Terhadap Anak Usia Sekolah Dasar di 

Kelurahan Kauman Kecamatan Blora Kabupaten Blora" (Agung, 2018). 

Kehidupan anak dimulai dari lingkungan keluarga, di dalam keluarga inilah 

anak mulai belajar segala sesuatu, karena itu keluarga merupakan pendidik dan 

payung kehidupan bagi seorang anak. Di dalam setiap masyarakat, ayah dan ibu 

merupakan pranata sosial yang sangat penting artinya bagi kehidupan social. Oleh 

karena itu orang tua harus menjadi teladan bagi anak-anaknya. Apa saja yang 

didengarnya dan dilihatnya selalu ditirunya tanpa mempertimbangkan baik 

buruknya. Dalam hal ini sangat diharapkan kewaspadaan serta perhatian yang 

besar dari orang tua, karena masa meniru secara tidak langsung turut membentuk 

watak anak di kemudian hari. Dengan demikian bentuk pertama pendidikan 

terdapat dalam keluarga, karena setiap anak meniru dan melakukan apa yang 

dilakukan oleh orangtuanya. Karena dari merekalah anak mulai menerima 

pendidikan. 

Keluarga merupakan satu hal terpenting dalam pengasuhan anak karena anak 

dibesarkan dan dididik oleh keluarga. Orang tua merupakan cerminan yang bisa 
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dilihat dan ditiru oleh anak-anaknya dalam keluarga. Oleh karena itu, pengasuhan 

anak merupakan serangkaian kewajiban yang harus dilaksanakan oleh orang tua. 

Jika pengasuhan anak belum bisa dipenuhi secara baik dan benar, kerap kali akan 

memunculkan masalah dan konflik, baik di dalam diri anak itu sendiri maupun 

antara anak dengan orangtuanya, maupun terhadap lingkungannya (Rakhmawati, 

2015). 

Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak, jika suasana di dalam keluarga baik dan menyenangkan, 

maka anak akan tumbuh dengan baik pula. Jika tidak terhambatlah pertumbuhan 

anak tersebut. Peran keluarga inilah sangat penting bagi seorang anak dalam 

meneriman pendidikan. Keluarga merupakan bentuk dari kelompok sosial dalam 

masyarakat. Keluarga menurut Burgess (Soemanto,2014:7) bahwa keluarga terdiri 

dari orang-orang yang mengatakan dalam perkawinan, hubungan darah atau 

adopsi; anggota keluarga tinggal di bawah satu atap (rumah); ada interaksi dan 

komunikasi sesuai dengan peran masing-masing; serta menurunkan  kebiasaan 

atau budaya secara umum dan mempraktekan dengan cara tersendiri. Dalam 

artikel yang sama, pengertian dan ruang lingkup Sosiologi Keluarga, Sosiologi 

Keluarga (Soemanto,2014:7) merupakan ilmu kemasyarakatan yang mempelajari 

pembentukan hubungan dan pengaruh timbal balik dari gejala sosial dalam 

hubungan keluarga dan gejala sosial masyarakat  yang mempengaruhi kehidupan 

keluarga. Kedudukan ayah dan ibu dalam keluarga menentukan arah, bentuk, dan 

sifat sosial, bentuk patrineal, matrineal dalam keluarga berbeda-beda sesuai 

dengan tipe masyarakat.  

Peran keluarga atau orang tua demi terciptanya suatu individu yang 

diharapkan oleh masyarakat sangat besar tanggung jawabnya. Karena itu orang 

tua perlu menyadari akan peran dan tanggung jawab mereka terhadap anak-

anaknya sangat penting. Salah satu usaha yang dilakukan keluarga atau orang tua 

adalah mensosialisasikan nilai-nilai agama. Pendidikan agama yang diberikan 

sejak dini menuntut peran serta keluarga, karena telah diketahui sebelumnya 

bahwa keluarga adalah institusi pendidikan yang pertama dan utama yang dapat 

memberikan pengaruh terhadap anak. Pelaksanaan pendidikan agama pada anak 

dipengaruhi oleh adanya dorongan dari anak itu sendiri dan juga adanya dorongan 
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keluarga. Keluarga merupakan sumber utama dan pertama dalam proses 

penanaman nilai dan norma. Penanaman ini dilakukan lewat interaksi sosial. 

Orang tua dalam keluarga memiliki peran dan tanggung jawab terhadap 

anaknya. Setiap orang tua ingin mempunyai anak yang berkepribadian akhlak 

mulai atau yang saleh. Untuk mencapai keinginan tersebut, orang tua diharapkan 

untuk mengoptimalkan peran dan tanggung jawab sebagai orang tua terhadap 

anaknya. Mengasuh dan mendidik anak yang dilakukan orang tua dengan 

berbagai macam pola asuh seperti demokratis; otoriter; permisif; dan penelantar 

(acuh tak acuh). Pola asuh yang menjadi sorotan saat ini adalah pola asuh otoriter 

yang identik dengan tanpa kasih peneliting, kekerasan, mengengkang anak, dan 

memaksa. Pola ini akan menjadikan batin anak tersiksa, krisis kepercayaan, 

potensinya tidak berkembang secara optimal, hingga mengalami trauma dan 

sebagainya. Pola asuh seperti ini sangat bertentangan dengan ajaran Islam yang 

mengawali konsep kasih peneliting dalam mendidik anak. Islam sebagai agama 

solutif terhadap permasalahan yang terjadi dalam keluarga tentang bagaimana 

mendidik anak sesuai dengan usia dan masa pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Pola asuh ini telah dipraktikkan oleh Rasulullah Saw. Adapun pola asuh 

tersebut, yaitu: Membimbing cara belajar sambil bermain pada jenjang usia 0-7 

tahun; menanamkan sopan santun dan disiplin pada jenjang usia 7-14 tahun; dan 

ajaklah bertukar pikiran pada jenjang usia 14-21 tahun, dan sesudah itu lepaskan 

mereka untuk mandiri (Padjrin, 2016). 

Pendidikan agama merupakan pendidikan yang utama yang sangat 

dibutuhkan bagi anak, dimana hal tersebut secara langsung berpengaruh terhadap 

perilaku dan perkembangan anak. Pendidikan beragama pada anak merupakan 

awal pembentukan kepribadian, baik atau buruk kepribadian anak tergantung pada 

orang tua serta lingkungan yang mengasuhnya. Oleh karena itu sebagai orang tua 

mempunyai kewajiban memberikan pendidikan dan bimbingan kepada anak. 

Mengingat pentingnya pendidikan agama, maka  orang  tua harus mempunyai 

pengetahuan  yang cukup dalam menegakan pilar-pilar pendidikan agama dalam 

lingkungan anak entah itu dalam keluarga maupun bermasyarakat. Sikap agama 

ini harus dibangun dan dikembangkan sejak anak masih kecil, agar di dalam 

kedewasaannya mampu untuk berperilaku keagamaan. 
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 Pendapat tersebut, mengindikasikan bahwa sikap keagamaan dikembangkan 

oleh pada orang tua pada anak dididik agar kelak anaknya mampu menjadi 

panutan dan tidak menimbulkan kekhawatiran kepada anaknya sendiri. Panutan 

disini dapat diartikan sebagai keberlanjutan pola asuh dan pendampingan anak 

setelah dewasa kepada generasi selanjutnya. Sehinga generasi selanjutnya (setelah  

anak)  dapat  dengan  mudah  untuk  direkayasa   untuk   bersikap religious dari 

sekarang. bentuk wujud dari sikap beragama bisa ditunjukkan oleh para anak 

dididik dengan mampu memahami ajaran agama  dengan  baik.  Sebagai contoh, 

para anak dididik mampu untuk memahami ajaran tentang sholat beserta 

bacaannya, rukun Iman, dan rukun Islam ( Windiharta, 2018). 

Pendidikan agama dan spritual termasuk bidang-bidang pendidikan yang 

harus dapat perhatian penuh dari keluarga terhdap anak-anaknya. Pendidikan 

agama dan spritual ini berarti membangkitkan kekuatan dan kesediaan spritual 

yang bersifat naluri yang ada pada anak-anak melalui bimbingan agama dan 

pengamalan ajaran-ajaran agama. Pembentukan kepribadian anak sangat erat 

kaitannya dengan pembinaan iman dan akhlak yang ditanamkan melalui  

pendidikan agama. Secara umum, pakar-pakar kejiwaan berpendapat bahwa 

kepribadian merupakan suatu mekanisme yang mengendalikan dan mengarahkan 

sikap dan prilaku seseorang. Keperibadian terbentuk melalui semua pengamalan 

dan nilai- nilai yang diserap dalam pertumbuhannya, terutama pada tahun-tahun 

pertama umurnya. 

 Apabila nilai-nilai agama banyak masuk ke dalam pembentukan kepribadian 

seseorang, tingkah laku orang tersebut akan diarahkan dan dikendalikan oleh 

nilai-nilai agama. Di sinilah letak urgensi pembinaan pendidikan agama terhadap 

anak di dalam keluarga, khususnya pada masa-masa perkembangan dan 

pertumbuhan anak tersebut. Oleh sebab itu keterlibatan orang tua dalam 

pembinaan pendidikan anak di keluarga sangat diperlukan (Zulhaini, 2019). 

Di Kampung Arab 10 Ilir di Palembang yang mayoritas  pekerjaan  penduduk 

di wilayah tersebut adalah pedagang  dan  buruh. Dilihat dari pekerjaan yang  

mereka  tekuni  interaksi  antara orang tua dan anak memiliki waktu yang sedikit, 

sehingga orang tua memiliki waktu yang  sedikit  untuk mengajarkan  agama  

Islam  kepada  anak-anaknya,  disamping  itu bagi masyarakat di Kampung Arab 
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10 Ilir Palembang belum menjadi tradisi bagi orang tua secara langsung 

memberikan pelajaran tentang agama kepada anak-anaknya, hal ini dikarenakan 

pemahaman orang tua tentang ajaran agama Islam masih kurang mendalam, 

dikarenakan  pendidikan  formal  dan  lingkungan  keluarga  mereka  bukan dari 

keluarga yang agamis, rata-rata mereka memeluk Islam karena faktor keturunan 

dan  orang  tuanya  tidak  memiliki  pemahaman  agama  yang  mendalam. 

 Oleh  karena itu, dalam kondisi masyarakat  yang seperti  ini akan dilakukan 

penelitian  bagaimana mereka  dalam  hal  ini menunaikan amanah sebagai  

seorang  muslim  yang memiliki kewajiban untuk mendidik putra putrinya sesuai 

dengan ajaran Islam. Sehingga dalam menjawab masalah tersebut  akan  

dilakukan  sebuah  penelitian.  Studi  kasus  dengan judul Peranan Orang Tua 

Dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Terhadap Anak Dikampung Arab 10 

Ilir Kecamatan Ilir Timur 3 Kota Palembang.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Dari berbagai uraian di atas dapat di tentukan beberapa rumusan masalah 

yang dibahas kemudian. Sebagai langkah awal dalam melakukan analisa terhadap 

penelitian maka permasalahan yang hendak di bahas adalah : 

1.2.1 Bagaimana peran orang tua dalam penanaman nilai-nilai agama Islam 

terhadap anak di Kampung Arab 10 Ilir di Palembang? 

1.2.2 Apa hambatan orang tua dalam penanaman nilai-nilai agama Islam 

terhadap anak di Kampung Arab 10 Ilir di Palembang? 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

Tujuan dari diadakannya penelitian ini yaitu: 

1.3.1 Untuk mengetahui peran orang tua dalam penanaman nilai-nilai agama 

Islam terhadap anak di Kampung Arab 10 Ilir di Palembang. 

1.3.2 Untuk mengetahui Faktor penghambat bagi orang tua dalam penanaman 

nilai-nilai agama Islam terhadap anak Kampung Arab 10 Ilir di 

Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuaan maka penelitian diharapkan 

mamberikan manfaat baik manfaat secara teoritis dan manfaat praktis: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 Manfaat teoritis penelitian ini adalah diharapkan agar penelitian ini dapat 

digunakan dalam menambah literatur mengenai peran keluarga kepada anak bagi 

ilmu- ilmu sosial, khususnya Sosiologi (Sosiologi Agama,Sosiologi Pendidikan) 

dalam ilmu yang berhubungan dengan kajian sosiologi keluarga, serta terutama 

menanamkan Sosiologi Agama Islam untuk mengatasi masalah sosial atau 

permasalah yang sedang dihadapi terkait dengan peran orang tua dalam 

menanamkan nilai- nilai agama Islam. 

Khususnya bila ditinjau dari sudut pandang sosiologi bahwasanya peran keluarga 

ini sangat penting bagi tumbuh kembang anak dan sebagai awal mula sianak 

menerima pendidikan.  

1.4.2 Manfaat Praktis 
Manfaat praktis penelitian ini yaitu dimanfaatkan sebagai pedoman pemikiran dan 

masukan atau sumbangan pemikiran yang nantinya akan memerlukan, terutama 

dalam bidang kajian ilmu sosiologi yang membahas tentang peran keluarga dalam 

penanaman nilai-nilai agama Islam terhadap anak.
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